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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan uraian serta hasil dari perhitungan 

beban pokok produksi per unit, maka dengan menggunakan metode 

tradisional dan metode ABC dapat kita tarik kesimpulan yaitu sebagai 

berikut: 

1) Pada pembahasan dari perhitungan yang telah dilakukan dalam 

menentukan harga jual memang terdapat adanya perbedaan 

terhadap harga jual pada masing-masing produk. Hal tersebut dapat 

dilihat dengan menggunakan metode ABC perhitungannya lebih 

rinci dalam menghitung biaya overhead pabrik memasukkan semua 

biaya overhead ke biaya produksi. Apabila menggunakan metode 

tradisional kelemahannya adalah pada sistem ini biaya overhead 

pabrik pada tiap-tiap produk hanya dibebankan pada satu cost 

driver saja yaitu dengan jumlah unit produk yang dihasilkan.  

Sedangkan sistem ABC menelusuri dan mengalokasikan semua 

aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan proses produksi. 

2) Dalam menentukan beban pokok produksi dengan menggunakan 

Sistem ABC dapat memberikan perbaikan pada perhitungan harga 

jual produksi. Harga suatu produk yang seharusnya mahal akan 

menjadi murah, begitupun sebaliknya harga jual yang seharusnya 

murah akan menjadi mahal. Dengan menggunakan metode ABC 
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perusahaan akan dapat menghasilkan informasi yang lebih akurat 

mengenai beban pokok produksi guna menentukan harga jual 

produksi, karena pada sistem ABC dalam menghitung biayanya 

dengan menelusuri dari semua aktivitas ke produk. Pada 

perhitungannya sistem ABC menggunakan cost pool dan juga cost 

driver yang meliputi bahan baku, jumlah jam kerja langsung, 

jumlah unit produksi yang dihasilkan, jumlah jam mesin serta luas 

bangunan produksi. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas dengan melihat keadaan yang ada 

pada Perusahaan CV. Abina Blitar, penulis ingin menyampaikan saran 

mengenai penentuan harga jual. 

Penulis memberikan saran pada pihak manajemen agar lebih 

memperhatikan pada manfaat yang akan diperoleh perusahaan, sebab 

sistem Activity Based Costing menghitung lebih rinci terhadap biaya-biaya 

yang timbul pada proses produksi sebagai penentuan harga jual. Dengan 

sistem ABC perusahaan akan dapat mengevaluasi biaya yang dibebankan 

pada produk., agar nantinya perusahaan memperoleh laba yang 

sesungguhnya dan dapat mencapai laba maksimal. Oleh karena itu terlebih 

dahulu  pihak manajemen sebaiknya dapat mempertimbangkan manfaat 

apa yang akan diperoleh apabila perusahaan menerapkan metode Activity 

Based Costing. Disini pihak perusahaan harus memahami langkah-langkah 

atau cara menghitung dengan menggunakan sistem Activity Based Costing 

guna mendapatkan hasil yang diharapkan. 
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